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PENYELESAIAN MASALAH DI SMAN 1 BANGUNTAPAN

BKD Dalami Dugaan Pelanggaran Disiplin 

dari nenek moyang. Petani hanya mengolah pertani-

an seperti biasanya tanpa menciptakan inovasi-ino-

vasi terbaru demi peningkatan hasil pangan yang

berlimpah. Walaupun saat ini sudah ada beberapa

petani yang berinovasi tetapi bisa dikatakan masih

sangat sedikit yang berinovasi. 

Faktor lain penyebab pertanian modern 4.0 belum

berhasil diterapkan di Indonesia selain sumber daya

manusia adalah keterbatasan lahan dan penerapan

teknologi yang belum merata di Indonesia.

Perkembangan pertanian modern 4.0 di Indonesia

dapat berjalan dengan baik jika ada keterlibatan dari

pemerintah stakeholder, akademisi dan petani itu

sendiri. Salahsatu konsep pengembangan pertanian

yang banyak dikembangkan pada saat ini adalah

konsep pertanian cerdas, yang biasa juga disebut

smart farming. Konsep ini merujuk pada penerapan

teknologi informasi dan komunikasi  (TIK)  pada

bidang pertanian. Tujuan utama penerapan terknolo-

gi tersebut adalah untuk melakukan optimasi berupa

peningkatan hasil (kualitas dan kuantitas) dan efisien-

si penggunaan sumber daya yang ada. 

Hal utama yang dilakukan dalam pengembangan

smart farming ini adalah sosialisasi ke masyarakat

tentang penggunaan teknologi aplikasi berbasis

smartphones tentang penggunaan alat monitoring

system di lahan. Tujuan utama adalah peningkatan

kualitas SDM.  Target transfer teknologi yang utama

adalah petani usia produktif dengan melibatkan

penyuluh - penyuluh lokal. 

Kondisi lahan pertanian di Indonesia menjadi

kendala kedua setelah sumber daya manusia (SDM)

dalam pengembangan pertanian 4.0. Tidak bisa

dipungkiri bahwa penyebaran penduduk dan pemba-

ngunan di Indonesia masih belum merata. Hal terse-

but dibuktikan dengan masih banyaknya �lahan tidur�

atau lahan yang belum tergarap masyarakat di

daerah-daerah pedalaman. Sementara, lahan di sua-

tu wilayah strategis justru menjadi rebutan dengan

harga mahal. 

Luas kepemilikan lahan pertanian para petani di

Indonesia rata-rata kecil dan sebagian besar hanya

menjadi buruh tani dengan menggarap lahan milik

orang lain sehingga hasilnya pun harus dibagi dua.

Selain itu, dampak akibat konversi lahan pertanian

menjadi non-pertanian juga menyebabkan petani ke-

kurangan lahan untuk bercocok tanam. Petani

Indonesia sebagian besar masih menggunakan sis-

tem bertani yang konvensional atau tradisional.

Sistem pengalihan teknologi dari tradisional menjadi

modern dalam pengelolaan pertanian belum mampu

diterima secara luas oleh para petani yang masih

banyak memilih menggunakan peralatan tradisional

dibanding peralatan teknologi canggih. 

Selain karena keterbatasan biaya, keterbatasan

pengetahuan juga menjadi faktor yang menghambat

laju teknologi untuk merambah sektor pertanian se-

cara luas. Di sinilah peran pemerintah sangat diper-

lukan untuk memberikan edukasi yang cukup bagi

para petani agar dapat memajukan sektor pertanian

di era revolusi industri 4.0 ini. Beberapa hal yang da-

pat dilakukan mungkin berupa memberikan penyu-

luhan besar-besaran dan melakukan demo penggu-

naan alat pertanian yang dilengkapi dengan teknologi

modern, termasuk memperbanyak program-pro-

gram petani muda.  (Penulis adalah Dosen Departe-

men Teknik Pertanian dan Biosistem Fakultas

Teknologi Pertanian dan Sekretaris Pusat Studi

Pengelolaan Sumberdaya Lahan UGM)-d 
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Agus juga sependapat dengan pernyataan Menkopolhukam

Mahfud MD bahwa motif ini mungkin hanya bisa didengar oleh

orang dewasa. Senada dengan Kabareskrim, Kadiv Humas Polri

Irjen Pol Dedi Prasetyo mengemukakan bahwa Polri ingin menja-

ga perasaan kedua belah pihak, yakni Brigadir J selaku korban

maupun Ferdy Sambo selaku tersangka, terkait dengan motif pe-

nembakan itu.

ÒUntuk motif ini Pak Kabareskrim harus menjaga perasaan dua

pihak, baik pihak dari Brigadir Yosua maupun pihak saudara FS.

Pak Menkopolhukam juga sudah menyampaikan. Karena ini

masalah sensitif, nanti akan dibuka di persidangan,Ó kata Dedi.

Menurut Dedi, jika motif dibuka ke publik saat ini, dapat menim-

bulkan citra atau gambaran yang berbeda-beda karena motif

merupakan materi penyidikan yang nantinya akan diuji di persi-

dangan. ÒYa, di persidangan silakan. Kalau nanti dikonsumsi ke

publik timbul image (citra) berbeda-beda karena ini materi

penyidikan dan semuanya nanti akan diuji di persidangan, se-

muanya akan disampaikan ke persidangan,Ó ujarnya.

Saat ditanyakan apakah motif tersebut terkait dengan dugaan

perselingkuhan, Dedi menegaskan, ÒNanti itu (motif) di persidang-

an.Ó

Polri telah menetapkan empat orang sebagai tersangka dalam

kasus penembakan Brigadir Nofriansyah Yosua Hutabarat (J),

yakni Irjen Pol Ferdy Sambo (FS), Bharada Richard Eliezer

Pudihang Lumiu (E), Bripka Ricky Rizal (RR), dan satu tersangka

sipil bernama Kuat Maruf (KM). Penetapan keempat orang itu se-

bagai tersangka atas dugaan melakukan pembunuhan beren-

cana, Bharada E menembak Brigadir J atas perintah Irjen Pol

Ferdy Sambo, sedangkan tersangka Bripka RR dan Kuat Maruf

ikut melihat dan membiarkan peristiwa tersebut terjadi.

Kabareskrim Komjen Pol Agus Andrianto menyebutkan, Tim

Khusus Polri masih bekerja untuk menetapkan tersangka lainnya

untuk kasus turunan yakni pelanggaran etik dan obstruction of jus-

tice. ÒKalau untuk kasus penembakan sudah lengkap (empat ter-

sangka). Kasus turunannya, kami tunggu Inspektorat Khusus

(Itsus) sedang mendalami peran mereka,Ó kata Agus.

Menurut Kadiv Humas Irjen Pol Dedi Prasetyo, kasus turunan

yang dimaksudkan adalah pelanggaran etik dan menghilangkan

atau menyembunyikan barang bukti (obstraction of justice) yang

dilakukan oleh 31 personel Polri.

Pemeriksaan ini dilakukan oleh Tim Itsus di bawah pimpinan

Wakil Irwasum Polri, yang telah memeriksa 56 orang personel

Polri, dimana 31 di antaranya terbukti diduga melanggar etik kare-

na tidak profesional dalam menangani olah tempat kejadian

perkara (TKP). Selain pelanggaran etiknya, tim juga akan

memeriksa pelanggaran unsur pidana yakni terkait menghi-

langkan dan menyembunyikan barang bukti. ÒYa, tapi kalau ada

pelanggaran pidana obstraction of justice akan dilimpahkan ke

penyidik untuk diproses pidana,Ó kata Dedi.

Dedi menyebutkan, saat ini Tim Penyidik dan Tim Itsus berge-

rak melakukan pemeriksaan. Tim sidik memeriksa tersangka

Ferdy Sambo di Mako Brimob, dan pemeriksaan terhadap ter-

sangka Kuat Maruf di Bareskrim Polri. Kemudian, Tim Itsus

melakukan pemeriksaan terhadap penyidik dari Polda Metro Jaya

di Mabes Polri. ÒSemua masih berproses rekan-rekan nanti hasil-

nya akan disampaikan,Ó kata Dedi. (Ant)-f

Thailand akan berlangsung di stadion yang sama, mulai pukul

15.30 WIB.

Meski pada laga pertemuan pertama Indonesia sukses meraih

kemenangan 2-1, namun menghadapi laga final ini Bima Sakti

tetap akan mewaspadai kekuatan Vietnam. ÒVietnam ini tim yang

bagus, solid. Bahkan persiapan mereka di Jerman, uji coba lawan

tim Bundes Liga, jadi tidak boleh anggap hasil kemarin yang sudah

menang, besok akan lebih mudah, tidak! Pemain harus kerja keras,

kurangi kesalahan, fokus menit permenit,Ó tegasnya.

Melihat permainan tim lawan di laga sebelumnya, Bima menilai,

kekuatan tim Vietnam ada di tingkat militansi para pemainnya yang

sangat tinggi. Selain militan, pemain muda Vietnam juga pekerja

keras, ngotot dalam menjalani laga. ÒUntuk itu, kita harus bisa

redam semuanya, kita harus redam dengan inisiatif lebih awal,Ó

tegasnya.

Terkait kesiapan para pemainnya jelang laga puncak ini, Bima

mengaku semua pemain dalam kondisi sehat dan sudah berkoordi-

nasi dengan tim dokter dan masseur untuk pemulihan kondisi tubuh.

ÒKita sudah lakukan recovery, semoga bisa recovery pemain de-

ngan maksimal, dan bisa jalankan tugas dengan baik,Ó jelasnya.

Untuk komposisi pemain yang akan coba diturunkan, Bima

berharap gelandang andalannya, Mokhammad Hanif Ramadhan

bisa tampil di laga puncak setelah absen pada partai semifinal aki-

bat cedera. ÒHanif sempat cedera kemarin ketika melawan

Vietnam. Dia digantikan begitu babak pertama selesai karena

mengalami memar. Mudah-mudahan Hanif bisa lebih fit di final.

Kalau tidak, masih ada Femas, Figo, Zidan,Ó paparnya.

Sementara itu dari kubu lawan, Pelatih Vietnam, Nguyen Quoc

Tuan tak gentar akan kekuatan tim tuan rumah yang pernah me-

ngalahkan mereka di babak penyisihan grup. Bahkan jelang laga fi-

nal, sang pelatih sesumbar bisa meraih gelar juara di turnamen ini.

ÒKami akan siapkan taktik dan fisik untuk final, kami membawa se-

mangat yang sama dan akan melakukan apa saja untuk juara,Ó

tegasnya.

Sayangnya, jelang laga ini Vietnam kemungkinan harus kehi-

langan dua pemainnya, yakni kiper Pham Dinh Hai dan penyerang

Hoang Cong Hau akibat mengalami cedera setelah bertabrakan

dengan pemain Thailand. Namun demikian, Nguyen Quoc Tuan

tetap akan menyiapkan tim terbaiknya dan bahkan optimistis pe-

mainnya siap tampil di laga puncak.                                                 (Hit)-f

Pasukan FPU 3 Indonesia menghabiskan

masa satu tahun pengabdian pada misi pemeli-

haraan perdamaian di Republik Afrika Tengah,Ó

kata AKP Zidni Husnurofik melalui sambungan

telepon dengan KR, Kamis (11/8).

Zidni menuturkan, empat personel Polda DIY

berada di antara 140 personel FPU 3 Indonesia

berdampingan dengan kontingen negara

Portugal, Serbia, Mesir, Mauritania, Maroko,

Rwanda, Senegal, Kamerun, Bangladesh ,

Nepal, Pakistan, Srilanka, dan Kamboja.

Keberadaan Minusca dalam upaya pemeli-

haraan perdamaian ini karena Pemerintah

Republik Afrika Tengah mengalami konflik pem-

berontakan sejak Desember 2012 hingga

Januari 2013. Pemberontak kebanyakan per-

nah terlibat dalam Perang Semak Republik

Afrika Tengah. Konflik yang terjadi juga dilatarbe-

lakangi perebutan untuk menguasai sumber

daya alam di Republik Afrika Tengah yang

merupakan negara penghasil berlian. Hingga

saat ini upaya pemeliharaan perdamaian di ne-

gara tersebut masih terus berlangsung

bersamaan dengan misi perdamaian di negara-

negara konflik lainnya.

Untuk bergabung pada misi sejak 12 Septem-

ber 2021 hingga 13 September 2022 ini, kata

Zidni, personel harus mengikuti seleksi dan pela-

tihan ketat selama enam bulan. Tes berupa ba-

hasa Inggris, bahasa Prancis, manajerial, dan ke-

tahanan fisik. ÒBahasa Prancis merupakan ba-

hasa masyarakat setempat. Sehari-hari kami se-

lalu berinteraksi dengan masyarakat lokal,Ó tutur

Bripka MaÕruf Agung menambahkan.       (Ewp)-d

YOGYA (KR) - Badan Kepegawaian
Daerah (BKD) masih perlu melakukan
proses pendalaman dugaan pelanggaran
disiplin yang dilakukan kepala sekolah dan
tiga guru SMAN 1 Banguntapan Bantul.
Untuk keperluan tersebut membutuhkan
waktu  beberapa hari. ÒKita perlu memper-
temukan sejumlah pihak yang juga ter-
gabung dalam tim pembinaan disiplin
ASN,Ó ujar Kepala BKD DIYAmin Purwa-
ni, di Bangsal Kepatihan, Kamis (11/8).

Pihaknya mengakui, Disdikpora DIY
telah mengirimkan berkas ke BKD DIYun-
tuk dilakukan pendalaman dan ditindak-
lanjuti. ÒHari ini (Kamis) saya mendapat-
kan informasi  Disdikpora sudah mengi-
rimkan berkas-berkas ke BKD. Tapi kare-
na sejak pagi saya ada kegiatan di
Kepatihan, baru setelah ini akan kami

lakukan pengecekan untuk ditindaklanjuti,Ó
kata Amin 

Tim akan menggelar sidang untuk
menentukan jenis sanksi pelanggaran
disiplin. Untuk keperluan ini BKD meli-
batkan Inspektorat, Biro Hukum Setda DIY
dan Badan Kepegawaian Negara (BKN)
Regional I Yogyakarta. Hal itu dimaksud-
kan untuk mendapatkan hasil yang seaku-
rat mungkin.  

Sementara itu, langkah Disdikpora DIY
menjembatani penyelesaian masalah
dugaan pemaksaan pemakaian jilbab ter-
hadap siswi SMAN 1 Banguntapan, men-
dapat apresiasi dari praktisi hukum, Achiel
Suyanto SH. Namun, Achiel juga menya-
yangkan pihak yang menyebutkan, bah-
wa apa yang dilakukan Kepala Disdikpora
DIY yang berhasil ÔmemediasiÕ persoalan

antara siswa dan guru serta Kepala
SMAN 1 Banguntapan Bantul tersebut
dinilai cacat hukum.  ÒSaya tegaskan apa
yang dilakukan Kepala Disdikpora sudah
tepat dan baik serta tidak cacat hukum,Ó
tegasnya,  kemarin.

Achiel mengaku heran ada yang ber-
pendapat, bahwa langkah Disdikpora dini-
lai cacat hukum. ÒSaya mengingatkan
kepada semua rekan praktisi hukum untuk
tidak setiap ada upaya penyelesaian ma-
salah secara kekeluargaan dengan ada
penengahnya itu selalu disebut mediasi
sebagaimana dimaksud dalam Peraturan
Mahkamah Agung (Perma) No 1 Tahun
2016 tanggal 3 Februari 2016 tentang me-
diasi dan jangan salah ya? Aturan itu ha-
nya berlaku untuk sengketa di pengadil-
an,Ó ungkapnya.                             (Ria/Zie)-f

HARI INI ÔNGURAS ENCEHÕ DI IMOGIRI

Gandung Serahkan Siwur ke Juru Kunci

BANTUL (KR) - Anggota

DPR Drs HM Gandung Pardi-

man MM menghadiri kirab  si-

wur ke-21, Kamis (11/8) di

Imogiri. Sebelum kirab dimulai

digelar upacara di pelataran

kantor Kapanewon Imogiri

Bantul. Kirab siwur meru-

pakan rangkaian kegiatan

nguras enceh di Kompleks

Makam Raja Yogyakarta di

Pajimatan Imogiri, Jumat

(12/8) hari ini. 

Dalam kirab tersebut diikuti

Kalurahan Wukirsari, Imogiri,

Karangtalun, Kebonagung,

Karangtengah, Selopamioro,

Girirejo dan Sriharjo. Dalam

acara tersebut juga dihadiri

Wakil Bupati Bantul, Joko

Purnomo dan Penewu Imogiri

Slamet Santoso SIPMM.

Gandung mengatakan

mempunyai komitmen untuk

menumbuhkan seni budaya di

Kapanewon Imogiri. Karena

dari seni dan budaya tersebut

tumbuh sebuah ekonomi

yang sangat bermanfaat bagi

masyarakat. Sebab, Imogiri

kaya dengan seni dan budaya

yang sarat nilai-nilai luhur. 

Ketua Forum Cinta Budaya

Bangsa (Forcibb) Kapanewon

Imogiri, Ir Sudaryanto MT me-

ngatakan, Kamis Wage 11

Agustus digelar kirab siwur

dan merupakan rangkaian

kegiatan nguras enceh.

ÒKegiatan ini sudah yang ke-

21 dilaksanakan, tetapi dua

kali tidak diadakan karena

Covid-19,Ó ujarnya, seraya

menyebutkan. prosesi kirab si-

wur dimulai dari Kapanewon

Imogiri menuju kabupaten juru

kunci Surakarta.

Setelah itu, dilanjutkan

menuju Kabupaten Puralaya

Ngayogyakarta. Dari dua

lokasi tersebut, siwur dibawa

ke Pasarean Pajimatan untuk

disemayamkan sebelum pro-

sesi nguras enceh dilak-

sanakan.                         (Roy)-f

KR-Sukro Riyadi.

Gandung Pardiman didampingi Penewu Imogiri  Slamet San-

toso  menyerahkan siwur kepada bupati juru kunci Surakarta.
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KR-Istimewa

Jajaran Kedaulatan Rakyat (KR) Yogyakarta dan Suara Merdeka Semarang

bertukar informasi terkait perkembangan media saat ini. Pertemuan dalam

suasana hangat  di Menara Suara Merdeka lantai 17, Semarang, Kamis

(11/8/2022). Tampak Dirut PT BP KR M Wirmon Samawi SE MIB menyerahkan

cinderamata kepada CEO Suara Merdeka Kukrit SW didampingi Direktur

Keuangan Imam Satriadi SH dan Pemred Suara Merdeka, Gunawan Permadi.


